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ABSTRAK 

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini Apakah penggunaan Metode 

Latihan Terbimbing dapat meningkatkan kemampuan menyusun paragraf di Kelas III 

SD Negeri 5 Ampana. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa 

menyusun paragraf di kelas III SD Negeri 5 Ampana melalui metode latihan 

terbimbing. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Desain penelitian 

mengacu pada model Kemmis dan Mc. Target yang terdiri atas 4 komponen, yaitu (1) 

perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi, (4) refleksi. Jenis data 

yang digunakan yaitu data kualitatif dan kuantitatif. Adapun hasil observasi kegiatan 

guru siklus I presentase aktifitas guru sebesar 72% atau berada dalam kategori baik 

sedangkan siklus II meningkat menjadi 84% dan pada kategori sangat baik. Aktivitas 

siswa siklus I persentase rata-rata yang diperoleh mencapai 72,85 % dan pada siklus II 

meningkat menjadi 91,42 % dan berada pada kategori sangat baik. Hasil analisis tes 

tindakan siklus I menjelaskan Presentase Daya Serap Klasikal  mencapai 59,23% 

dengan kriteria penilaian cukup, Persentase ini meningkat pada siklus II menjadi 76,78 

% dengan kriteria baik, sedangkan untuk Persentase Ketuntasan Klasikal pada Siklus I 

mencapai 35,71 % dengan kriteria baik meningkat pada siklus II menjadi 85,71 % atau 

dengan kriteria ketuntasan yang sangat baik. Berdasarkan perolehan hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa dengan menerapkan Metode Latihan Terbimbing dapat 

meningkatkan kemampuan menyusun paragraf di Kelas III SD Negeri 5 Ampana. 

Kata Kunci: Menyusun Paragraf dan Metode Latihan Terbimbing 

I. PENDAHULUAN  

Komponen utama dalam proses pembelajaran adalah guru dan siswa. Bila 

ditinjau dari komponen guru, agar proses pembelajaran berhasil, guru harus dapat 

membimbing siswa sedemikian rupa sehingga para siswa dapat mengembangkan 

pengetahuan mereka sesuai mata pelajaran yang dipelajarinya. Untuk mencapai hal 

tersebut, guru dituntut mengetahui secara tepat dimana posisi pengetahuan siswa pada 

awal mengikuti proses pembelajaran. 

Ditinjau dari komponen siswa, keberhasilan belajar sangat ditentukan oleh 

konsep-konsep yang relevan, yaitu konsep-konsep yang harus diketahui siswa sebelum 

mempelajari materi tertentu. Misalnya, sebelum belajar menulis ataupun menyusun 
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paragraf, siswa harus mampu menulis kalimat dan membaca. Konsep-konsep baru akan 

sulit dipahami bila konsep-konsep yang relevan belum bisa dimiliki siswa. Kegagalan 

siswa di kelas sering disebabkan karena ketidakdisiplinan mengenai konsep yang 

relevan tersebut. 

Melalui hasil pengamatan secara langsung diperoleh informasi tentang nilai 

semester ganjil yang dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Nilai Ulangan Harian Semester Ganjil 

No.  Aspek Perolehan  Hasil yang di Peroleh  

1. Daya serap individual tertinggi  80 

2. Daya serap individual terendah  40 

3. Banyak siswa yang tuntas  8  

4. Banyak siswa yang tidak tuntas  7 

5. Persentase tuntas klasikal  53,33 % 

 

Hal ini menunjukkan tingkat keberhasilan siswa dalam belajar tergolong rendah, 

jika disesuaikan dengan KBK yaitu 80%.  

Depdiknas (2004:30) menjelaskan bahwa: 

Adapun faktor-faktor yang menyebabkannya adalah:  

(1) Motivasi belajar dan keaktifan  siswa   kurang   karena  pembelajaran  

yang  cenderung  lebih didominasi oleh guru sementara siswa tidak 

dilibatkan langsung dalam pembelajaran, 

 (2) siswa kurang memahami tujuan dari konsep pembelajaran karena 

kurangnya stimulus dari guru dalam mengarahkan siswa ke dalam 

masalah yang sedang dipelajari,  

(3) metode pembelajaran yang digunakan guru kurang tepat hanya 

menggunakan metode ceramah sementara kegiatan pembelajaran lebih 

menuntut untuk keaktifan siswa secara langsung,  

(4) pengeksplorasian media dan alat bantu belajar kurang karena guru hanya 

menggambar di papan tulis,  

(5) siswa kesulitan dalam menyimpulkan hasil materi pembelajaran, 
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 (6) pembelajaran monoton dan kurang bermakna bagi siswa karena kurang 

optimalnya guru dalam mengupayakan situasi belajar yang lebih 

kondusif dan  menyenangkan. 

Untuk  meningkatkan  hasil  belajar  siswa  perlu  dilakukan  pembelajaran  

dengan  metode  yang  lain,  salah satunya  adalah  metode  latihan terbimbing karena  

metode  tersebut  merupakan  aplikasi  pengajaran  modern  (azas aktivitas)  yang  dapat  

memupuk  rasa  percaya  diri,  membina  kebiasaan  untuk  mencari,  mengolah,  

menginformasikan,  mengkomunikasikan,  menumbuhkan minat belajar,   

mengembangkan  kreativitas,  serta  dapat  mengembangkan  pola pikir  dan  

keterampilan  siswa.  

Sampai saat ini masih banyak argument dari para siswa bahwa pelajaran Bahasa 

Indonesia itu tidak menarik dan membosankan. Hal ini adalah persepsi yang negatife 

terhadap mata pelajaran Bahasa Indonesia. Persepsi ini ada pada setiap jenjang 

pendidikan. Banyak hal yang dapat dikaji untuk mengungkap hal tersebut, mungkin 

bersumber dari strategi dan metode pembelajaran yang kurang tepat. 

Persepsi negatif tentang mata pelajaran Bahasa Indonesia tersebut dapat 

menimbulkan minat dan motivasi siswa dalam mempelajari materi yang tersaji pada 

mata pelajaran Bahasa Indonesia menjadi berkurang. Siswa menjadi tidak tertarik 

dengan mata pelajaran Bahasa Indonesia yang dianggap sepele, membosankan, dan 

tidak menarik. Rendahnya minat dan motivasi siswa dalam mempelajari mata pelajaran 

Bahasa Indonesia dapat mengakibatkan rendahnya kemampuan siswa dalam menulis 

paragraf. 

Kemampuan penguasaan materi dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia yang 

masih rendah juga terjadi di SD Negeri 5 Ampana, terutama dalam materi menulis dan 

menyusun paragraf. Hal ini dapat dilihat dari ketidak mampuan dan keaktifan siswa di 

dalam kelas pada saat pembelajaran berlangsung. Hal ini disebabkan karena adanya 

persepsi negatif tentang mata pelajaran Bahasa Indonesia yang menyebabkan rendahnya 

kemampuan siswa dalam menyusun sebuah paragraf yang baik. 

Dalam menulis ataupun menyusun sebuah karangan atau cerita tentunya selalu 

dijumpai susunan dari banyak kata yang membentuk kalimat. Kalimat-kalimat tersebut 

harus dihubungkan lagi sehingga terbentuk sebuah paragraf. Menyusun paragraf berarti 
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menyampaikan suatu gagasan atau pendapat tertentu yang harus disertai alasan ataupun 

bukti tertentu. 

Menurut Akhadiah dkk (1991:144) paragraf merupakan inti penuangan pikiran 

dalam sebuah karangan. Dalam paragraf terkandung satu unit pikiran yang didukung 

oleh semua kalimat dalam paragraf tersebut, mulai dari kalimat-kalimat penjelas sampai 

pada kalimat penutup. Himpunan kalimat ini saling bertalian dalam suatu rangkaian 

untuk membentuk sebuah gagasan. 

Definisi lain menurut Keraf (1997:67), menyebut paragraf dengan istilah alinea. 

Alinea adalah kesatuan pikiran yang lebih tinggi atau lebih luas dari kalimat. Ia 

merupakan himpunan dari kalimat-kalimat yang bertalian dalam satu rangkaianuntuk 

membentuk sebuah ide. Berdasarkan kedua pendapat di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa paragraph adalah sebuah karangan pendek yang terdiri dari kalimat penjelas 

sampai dengan kalimat penutup. Ia merupakan suatu kalimat yang saling bertalian dan 

membentuk sebuah ide. 

Meta (2012: 4) menjelaskan bahwa : 

Sebuah paragraf harus mengandung beberapa elemen struktur; 

1. Sebuah Topik, Ide atau Kalimat Utama. Kalimat yang berisi ide-ide atau 

topik yang bisa memancing atau memotivasi pembaca untuk terus membaca. 

2. Poin Utama. Poin yang menyajikan bukti, dukungan atau penjelasan pada 

topik atau kalimat utama 

3. Poin Kedua. Biasanya menyajikan alasan-alasan atau rincian-rincian 

mengapa kita menyajikan kalimat topik utama. 

4. Poin Ketiga. Poin ini membantu membuktikan kalimat topik atau mendukung 

poin kedua. 

5. Kesimpulan/Penutup. Ringkasan poin utama atau ide-ide dan biasanya 

melengkapi topi tulisan. 

Menyusun suatu paragraf yang baik harus memperhatikan beberapa aspek. 

Aspek-aspek tersebut antara lain adalah ide pokok yang akan dikemukakan harus jelas, 

semua kalimat yang mendukung paragraf itu secara bersama-sama mendukung satu ide, 

terdapat kekompakan hubungan antara satu kalimat dengan kalimat lain yang 
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membentuk alinea, dan kalimat harus tersusun secara efektif (kalimat disusun dengan 

menggunakan kalimat efektif sesuai ide bisa disampaikan dengan tepat). 

Oleh karena itu, untuk lebih memahami bagaimana menyusun sebuah paragraf 

yang benar dan mengetahui berbagai macam jenis paragraf, maka makalah ini disusun 

agar bisa menambah pengetahuan para pembaca tentang penggunaan paragraf yang 

baik. Untuk mengatasi hal tersebut, guru mempunyai peranan yang sangat penting. 

Dalam proses pembelajaran hendaknya guru mampu memilih dan menggunakan strategi 

yang melibatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Agar siswa belajar aktif, 

hendaknya pembelajaran mata pelajaran Bahasa Indonesia dilakukan dengan menarik 

minat siswa, penggunaan metode yang tepat dan efektif dalam menyampaikan 

pembelajaran walaupun sederhana. 

Keunggulan dari metode latihan terbimbing itu sendiri antara lain dapat melatih 

siswa untuk lebih giat belajar, mempermudah siswa dalam memahami materi yang 

diberikan. Beradasarkan latar belakang di atas, maka dilakukan penelitian dengan judul 

“Peningkatan Kemampuan Siswa Menyusun Paragraf melalui Metode Latihan 

Terbimbing di Kelas III SD Negeri 5 Ampana”.  

II. METODE PENELITIAN   

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan lebih dari satu 

siklus, penelitian tindakan kelas ini adalah diadaptasi dari Kemmis dan Taggart dalam 

buku yang ditulis oleh Winatapura (2007:25) yang menggambarkan bahwa penelitian 

tindakan dilaksanakan dalam beberapa siklus dan setiap siklus terdiri atas 4 tahap, yaitu 

: perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (action), observasi (observation), dan 

refleksi (reflection). 

Dalam penelitian ini peneliti menganalisis tingkat pemahaman siswa pada 

pelajaran Bahasa indonesia yaitu materi menyusun paragraf melalui metode latihan 

terbimbing. Subjek dalam penelitian ini adalah Kelas III SDN 5 Ampana yang 

berjumlah 28 orang siswa. Indikator   Kinerja   Kualitatif   pembelajaran   dapat   dilihat   

dari   aktivitas siswa   dan   guru. Pembelajaran   dikatakan   berhasil   jika   aktivitas   

siswa dan  guru  telah  berada  dalam  kategori   baik  yaitu 75 %. Indikator   Kinerja   

Kuantitatif    yaitu   Seorang   siswa   dikatakan   tuntas belajar   secara   individual   bila   
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diperoleh   persentase   daya   serap individual   lebih   dari   atau   sama   dengan   75%   

dan   tuntas   belajar secara   klasikal   bila   diperoleh   persentase   daya   serap   

klasikal   lebih dari   atau   sama   dengan   80 %   (Depdiknas 2001: 38). 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dengan menerapkan metode latihan terbimbing dalam upaya 

meningkatkan kemampuan siswa kelas III SD Negeri 5 Ampana didahului dengan 

memberikan materi Kemudian Kegiatan yang dilakukan pada tahap awal hasil tes awal 

menemukan bahwa dari 15 orang siswa ada 8 orang siswa yang tuntas belajar 

sedangkan 7 orang tidak tuntas dengan persentase ketuntasaan belajar klasikal hanya 

mencapai 53,33 %. Terlihat dari hasil yang diperoleh ini menunjukkan bahwa 

kemampuan siswa dalam menyusun sebuah paragraf masih sangat rendah jika 

disesuaikan dengan kriteria ketuntasan yang ditentukan yaitu 75 %. 

Berdasarkan hasil observasi oleh teman sejawat terlihat aktivitas guru pada 

dengan menerapkan  metode latihan terbimbing dalam menyusun paragraf diperoleh 

presentase nilai rata-rata (PNR) sebesar 72%. Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan 

maka aktivitas guru dikategorikan baik meskipun ada beberapa hal yang harus 

diperhatikan dan perlu diperbaiki, sedangkan secara umum aktivitas belajar siswa dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia di kelas III SD Negeri 5 Ampana dapat dikategorikan 

baik terlihat dengan persentase rata-rata yang diperoleh mencapai 72,82 %. 

Hasil tes akhir tindakan siklus I memperlihatkan bahwa hasil belajar siswa dalam 

kategori Kurang. Siswa yang tuntas sebanyak 10 dan yang tidak tuntas sebanyak 18 

orang dengan Presentase daya serap Klasikal 59,23% dan Ketuntasan Klasikal 59,23%. 

Sedangkan hasil Observasi Kegiatan Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran, observasi 

guru didapatkan bahwa rata-rata presentase aktivitas guru pada siklus II sebesar 84% 

atau berada dalam kategori sangat baik. 

1. Observasi Kegiatan Siswa dalam pelaksanaan Pembelajaran 

Hasil observas belajar Siswa dalam pembelajaran siklus II dalam pembelajaran 

Bahasa di kelas III SDN 5 Ampana sudah berada dalam kategori sangat baik. Hal ini 

dapat dilihat pada lembar observasi aktivitas siswa dalam mengikuti pelajaran dengan 

presentasi nilai rata-rata sebesar 92,31%.  Sedangkan hasil tes akhir tindakan siklus I 
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memperlihatkan bahwa hasil belajar siswa dalam kategori Kurang. Siswa yang tuntas 

sebanyak 10 dan yang tidak tuntas sebanyak 18 orang dengan Presentase daya serap 

Klasikal 59,23% dan Ketuntasan Klasikal 59,23%.  

Hasil tes akhir tindakan siklus II dapat dilihat pada Tabel 4.8 di bawah ini: hasil 

tes akhir tindakan siklus II memperlihatkan bahwa hasil belajar siswa dalam kategori 

sangat baik. Hal itu terlihat pada banyaknya siswa yang tuntas. Siswa yang tuntas 

sebanyak 22 orang  siswa dan tidak tuntas sebanyak 6 orang siswa, dengan persentase 

ketuntasan Klasikal mencapai 85,71% dan Daya serap Klasikal mencapai 76,78%. 

Pembahasan 

Pembahasan dalam penelitian ini mencakup keseluruhan siklus maupun semua 

aspek yang menjadi fokus dari penelitian yang disesuaikan dengan data dan hasil 

penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya. Metode Latihan Terbimbing merupakan 

alternatif untuk dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi menyusun paragraf 

secara acak, hal ini terbukti sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan. 

Pelaksanaan tindakan siklus I dengan menggunakan metode latihan terbimbing belum 

efektif, faktor yang menyebabkan hal tersebut di atas yakni dalam proses belajar 

mengajar siswa belum terbiasa menerima, mendengarkan materi yang diberikan oleh 

guru dengan metode latihan terbimbing. 

Kendala lain yang mempengaruhi pembelajaran adalah kurangnya minat siswa 

pada pelajaran Bahasa Indonesia, siswa masih merasa malu dan takut bertanya maupun 

mengelurkan pendapatnya. Oleh karena itu untuk memperbaikinya diperlukan motivasi, 

bimbingan dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan 

pendapatnya. Sehingga dalam proses pembelajaran keterlibatan siswa merupakan 

penunjang keberhasilan pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi aktifitas guru pada siklus 1 diperoleh persentase 

sebesar 74%  dan siklus 2 diperoleh persentase sebesar 84%. (meningkat sebesar 12%). 

Sedangkan hasil observasi aktifitas siswa pada siklus 1 diperoleh persentase sebesar 

72,82%  dan siklus 2 diperoleh persentase sebesar 92,31%. (meningkat sebesar 

19,49%).   

Analisis tindakan pembelajaran siklus I dengan menggunakan metode latihan 

terbimbing diperoleh presentase tuntas klasikal 35,71%, dan pada siklus II terjadi 
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peningkatan presentase dibanding siklus I yaitu 85,71%. Kenaikan tersebut menunjukan 

bahwa tindakan penelitian ini berhasil. Maka dapat dikatakan bahwa hasil penelitian ini 

sesuai dengan yang diharapkan. Peningkatan hasil belajar siswa tersebut disebabkan 

oleh beberapa faktor yang terdapat pada model pembelajaran latihan terbimbing yaitu: 

1) Adanya perencanaan yang matang 

Perencanaan yang matang mengindikasikan pembelajaran berlangsung secara 

sistematis sehingga pembelajaran akan terarah dan terorganisir sehingga guru dapat 

mengajar dengan lebih efektif. 

2) Tersedianya perangkat pembelajaran yang memadai 

Perangkat pembelajaran yang memadai mengindikasikan guru mampu mengajar 

dengan lebih baik dan memungkinkan setiap siswa dapat belajar lebih aktif, kreatif 

dan terarah. Muhibin Syah (2007:154) menjelaskan bahwa alat-alat belajar 

merupakan faktor yang berpengaruh dalam menentukan tingkat keberhasilan belajar 

siswa. 

3) Terciptanya suasana yang kondusif  

Kondisi yang kondusif dalam pelaksanaan pembelajaran mengindikasikan bahwa 

siswa belajar terasa nyaman dan tidak diliputi ketegangan yang dapat menekan 

proses perkembangan potensi yang dimiliki siswa, pembelajaran menjadi rileks dan 

menyenangkan sehingga dapat memusatkan perhatian secara penuh pada waktu 

belajar selain itu siswa mendapatkan peluang yang cukup besar untuk mengasah 

pengetahuan yang dimilikinya. 

4) Pembimbingan siswa dalam belajar secara merata  

Pembimbingan siswa secara merata dalam belajar menyebabkan siswa siswa yang 

berkemampuan rendah memperoleh masukan-masukan yang sama dari guru, hal ini 

yang memotivasi untuk mengembangkan pemahaman mereka tentang materi yang 

diajarkan. 

 

 

IV. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan hasil observasi 

aktivitas guru meningkat dari kategori baik (72%) siklus I menjadi kategori sangat baik 
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(84%) pada siklus II, hal ini dapat dikatakan berhasil baik siklus I dan II karena 

presentase yang didapatkan nilai klasikal dengan predikat Baik dan Sangat Baik. Hasil 

observasi siswa siklus I masih terlihat kurangnya minat siswa dalam belajar terlihat 

dengan nilai rata-rata (72,82%) dengan kategori baik dan setelah kekurangan-

kekurangan yang terjadi di siklus I di perbaiki maka terjadi peningkatan pada siklus II 

perolehan nilai sebesar (92,31%) atau dapat dikatakan sangat baik. Dari hasil evaluasi 

tindakan siklus I persentase ketuntasan klasikal (35,71%) dan pada siklus II meningkat 

menjadi (85,71%) berada dalam kategori sangat baik. 

Adapun saran yang dapat penulis sampaikan melalui tulisan ini (1) Dihimbau 

kepada guru mata pelajaran hendaknya dalam penyampaian materi pelajaran pada 

umumnya dan mata pelajaran Bahasa Indonesia khususnya  dikelas III SD sebaiknya 

guru tidak hanya menggunakan metode ceramah saja karena untuk ukuran siswa kelas 

III SD belum begitu dapat memahami materi yang disampaikan  khususnya dalam 

penganalisaan bahasa masih banyak siswa yang  merasa sulit menerimanya oleh karena 

itu dari hasil observasi dan evaluasi siswa  masih kurang yang  dapat menanggapi atau 

mengajukan pertanyaan. (2) Hendaknya guru menggunakan metode  dan media yang 

tepat pada pelajaran Bahasa Indonesia karena dengan  menggunakan metode  yang 

sesuai akan dapat merangsang  keaktifan siswa dalam  menanggapi materi pelajaran 

yang diberikan oleh guru. (3) Dalam menyiapkan pembelajaran hendaknya selalu 

direncanakan dengan baik sesuai dengan kondisi anak. (4) Pemaduan metode dan media 

yang sesuai agar lebih sering diterapkan guna meningkatkan proses pembelajaran dan 

hasil yang ingin dicapai. 
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